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<h3>atar Belakang: Silikonoma penis merupakan suatu proses inflamasi yang menyebabkan deformitas
pada penis, yang disebabkan oleh penyuntikan substansi non-biologis pada penis, dan menyebabkan
kerusakan yang hebat. Tata laksana berupa eksisi radikal kadang menjadi satu-satunya pilihan, dengan
penutupan defek menggunakan tandur kulit. Namun, tandur kulit menyebabkan kontraktur sekunder dan
terputusnya ujung saraf dari kulit, sehingga berpotensi menyebabkan disfungsi seksual. Studi ini dilakukan
untuk mengevaluasi pasien tersebut dengan menggunakan |1EF-5.</h3><h3>Metode: Studi ini merupakan
studi <em>cross sectiona </em> <em>retrograde </em>yang melibatkan pasien silikonoma penis yang di
rekonstruksi menggunakan tandur kulit di Rumah Sakit Hasan Sadikin dan Cipto Mangunkusumo dari
januari 2015 ke juli 2019. Pasien yang bersedia mengikuti penelitian ini akan dievaluasi fungsi seksualnya
menggunakan kuesioner 11EF-5.</h3><p>Hasil: Terdapat total 36 pasien silikonoma penisyang
direkonstruksi dengan tandur kulit, dan 19 pasien bersedia untuk ikut serta pada penelitian ini. Dari total
pasien, 16 (84,2%) pasien memiliki fungsi seksual yang normal, 2 (10,5%) mengalami disfungsi ereksi
ringan dan 1 (5,3) mengalami disfungsi ereksi ringan-sedang.</p><p>Kesimpulan: Pasien dengan
silikonoma penis yang mendapatkan rekonstruksi dengan penutupan defek menggunakan tandur kulit
memiliki fungsi seksual jangka panjang yang baik, sehingga dapat digunakan sebagal ops penutupan
defek.</p><hr /><h3>Background: The necessity for penile augmentation has been present throughout
history, using non-biological high viscosity substances resulting in detrimental damages, leading to
siliconoma. Surgical management with radical excision with choices of split thickness skin graft as defect
closure option for resurfacing. Nevertheless, the presence of secondary contracture and sensation diminution
of the graft might interfere with sexual function. The aim of this study isto evaluate sexual function in
penile siliconoma patient post skin graft reconstruction, using Simplified International Index of Erectile
Function (I1EF-5).</h3><h3>Methods. Thisis aretrograde cross-sectional study involving penile
siliconoma patients receiving reconstruction using split thickness skin graft at Hasan Sadikin and Cipto
Mangunkusumo General Hospital from January 2015 to July 2019. All patients willing to enroll in this study
were given the || EF-5 questionnaire for sexual function evaluation.</h3><h3>Result: A total patient of 36
people was detected through medical record in both centers, and 19 were willing to be enrolled in this study.
Among the patients, 16 (84.2%) had normal sexual function and 2(10.5%) Mild and 1(5.3%) had mild to
moderate erectile disfunction.</h3><h3>Conclusion: Penile siliconoma patients receiving radical excision
and resurfacing using skin graft has a good sexual function, and could be used as a resurfacing option in the
treatment of penile siliconoma.</h3>
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